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Penelitian ini menggunakan Teori Konstruksi Sosial, Komunikasi Kelompok Kecil, Saluran 
Komunikasi dalam Kelompok, Teori Perkembangan Kelompok Tuckman dan Kemandirian. 
Tujuannya adalah untuk mengetahui makna kelompok bagi setiap anggota, faktor yang 
melatarbelakangi anggota bergabung dalam kelompok serta efektivitas komunikasi antara 
anggota dengan ketua dalam mendukung kemandirian kelompok. Adapun yang menjadi 
informan dalam penelitian ini adalah sebanyak enam orang. Teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini adalah melalui observasi partisipasi, wawancara dan studi 
dokumentasi, sedangkan teknik analisis data menggunakan model interaktif Miles dan 
Huberman melalui tiga kegiatan yang bersamaan yaitu: reduksi data, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan (verifikasi). Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi hambatan 
komunikasi antara anggota dan ketua terdahulu karena beberapa hal seperti tertutup dari 
informasi, kurangnya kejujuran dan tidak terbuka terhadap permasalahan yang terjadi. 
Perubahan dalam kelompok terjadi dengan adanya pemilihan ketua baru, diskusi dua arah, 
komunikasi yang lebih sehat dan lebih terbuka sehingga tujuan awal kelompok ini menjadi 
jelas. Banyaknya kebijakan dan peraturan yang dibuat secara bersamaan sebagai panduan 
anggota untuk menghantarkan kelompok kepada jalur yang benar yaitu menjadi kelompok 
pemberdayaan yang mandiri. 
 




The theories used in this research are Social Construction Theory, Small Group 
Communication, Group Communication Channels, Tuckman’s Development Group Theory, 
and Theory of Determination. The purpose of this study is to determine the meaning of the 
group for each member, the background factors in joining the group, as well as the 
effectiveness of communication between members with the group’s leader an in supporting 
their determination. This research used six informants from the group. The techniques of 
data collection in this study are participation observatory, interview and documentation 
study, while data analysis technique used is an interactive model of Miles and Huberman 
throughout three concurrent activities: data reduction, data presentation and conclusion 
(verification). The results show that there are communication barriers between the 
members with the former leader for several reasons, such as limited information, lack of 
honesty and not being exposed to occurring problems. The changes in the group take place 
with the election of a new leader and two-way discussions to gain healthier and better 
communication so that the main purpose of the group becomes clear. The number of 
policies and regulations are made collectively as guidance for the group members to the 
correct path, which is becoming a self-empowerment group. 
 












Komunitas atau kelompok organisasi yang 
bersifat sosial bergantung pada pengalaman 
dan emosi bersama, komunikasi berperan 
dan menjelaskan kebersamaan. Oleh karena 
itu, komunitas atau kelompok organisasi 
dalam proses komunikasinya juga berbagi 
bentuk-bentuk komunikasi yang berkaitan 
dengan seni, budaya, agama dan bahasa. 
Masing-masing bentuk tersebut 
mengandung dan menyampaikan gagasan 
sikap, perspektif dan pandangan yang 
mengakar kuat dalam sejarah komunitas 
atau kelompok organisasi  tersebut 
(Mulyana, 2010). 
Kelompok Srikandi Khayangan 
adalah kelompok pemberdayaan di 
Kecamatan Pangkalan Susu, Langkat, 
Sumatera Utara, terbentuk melalui peran 
dari PT Pertamina EP Pangkalan Susu. 
Sebagai perusahaan yang bergerak di sektor 
migas, perusahaan mempunyai komitmen 
untuk tumbuh dan berkembang bersama 
masyarakat di sekitar operasi perusahaan. 
Komitmen ini diwujudkan melalui 
pelaksanaan program Corporate Social 
Responsibility yaitu melalui program 
pemberdayaan masyarakat dengan tujuan 
peningkatan ekonomi berupa pelatihan yang 
dimulai pada tahun 2012. 
Program ini merupakan upaya 
pengembangan perekonomian masyarakat 
terutama ibu – ibu dan remaja putri putus 
sekolah yang mempunyai profesi sebagai 
pengusaha konveksi, tukang jahit atau 
buruh jahit. Kegiatan ini diharapkan dapat 
mengurangi angka penggangguran dan 
peningkatan ekonomi melalui peningkatan 
keterampilan. Jumlah peserta pelatihan 
pada tahun 2012 adalah sebanyak 15 orang 
dengan pemilihan peserta pelatihan yang 
bekerjasama dengan Lurah Bukit Jengkol 
dan Beras Basah di wilayah Kecamatan 
Pangkalan Susu yang menjadi stakeholders 
perusahaan. Tataran komunikasi 
berdasarkan konteks sosial dimana proses 
komunikasi terjadi, komunikasi kelompok 
kecil (small group communication) 
umumnya melibatkan tiga hingga lima 
belas orang (Socha, 1997).  
Perjalanan kelompok Srikandi 
Khayangan tidak luput dari permasalahan 
internal di dalamnya, ketua kelompok 
Srikandi Khayangan, Reliyanti, dianggap 
tidak kompeten dalam memimpin 
kelompok oleh beberapa anggota, terutama 
terkait transparasi upah antara Yayasan 
Srikandi dengan Srikandi Khayangan. Para 
anggota kelompok lainnya tidak setuju 
apabila ketua kelompok yang akan disahkan 
secara hukum adalah Reliyanti sehingga 
muncul perdebatan dalam diskusi tersebut 
yang memutuskan perlu diadakan pemilihan 
ketua kelompok baru sehingga 
keberlangsungan kelompok dapat terjaga. 
Pengesahan kepengurusan baru 
akhirnya dilakukan, struktur organisasi baru 
telah terbentuk dengan ketua kelompok 
baru adalah Ratna, yang merupakan 
anggota binaan dari ketua kelompok 
sebelumnya. Pengesahan Anggaran Dasar 
Anggaran Rumah Tangga (AD/ART) 
sebagai kelompok Srikandi Khayangan 
telah resmi dilaporkan kepada Pemerintah 
Daerah setempat, sementara ketua 
kelompok lama, Reliyanti, memutuskan 
untuk keluar sebagai anggota Srikandi 
Khayangan dengan membawa binaan yang 
telah dilatihnya membentuk kelompok kecil 
lain.  
Perjalanan kelompok Srikandi 
Khayangan dengan hambatan dan 
permasalahan dalam kelompok 
menjadikannya menarik untuk diteliti, 
utamanya karena kelompok ini merupakan 
program unggulan yang diharapkan oleh 
Perusahaan serta didaftarkan sebagai 
Program Unggulan Pemberdayaan.  
Adapun yang menjadi informan 
dalam penelitian ini adalah sebanyak enam 




orang dengan rincian dua orang anggota, 
ketua, sekretaris sebagai informan utama 
dan bendahara sebagai informan tambahan 
serta satu orang perwakilan dari perusahaan 
sebagai informan kunci dengan 
mempertimbangkan data jenuh (saturated 
data) yang diperoleh di lapangan.  
Penelitian ini ingin menggali sejauh 
mana komunikasi kelompok yang terjadi 
serta dibangun dalam kelompok dalam 
mewujudkan kemandirian, karena pada 
akhirnya hal tersebut dapat dijadikan 
sebagai modal kelompok untuk terus 
tumbuh dan berkembang dengan 
masyarakat sekitar apabila suatu saat 
perusahaan tidak lagi beroperasi di wilayah 
tersebut. 
Berdasarkan data yang diperoleh 
peneliti dalam melakukan penelitian, maka 
peneliti menemukan fokus pada penelitian 
ini yaitu “Bagaimana komunikasi kelompok 
antara ketua dan anggota kelompok 
Srikandi Khayangan dalam mewujudkan 
kemandirian sebagai mitra binaan PT 
Pertamina EP Pangkalan Susu?” 
Berkaitan dengan masalah yang 
diteliti, maka penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui makna kelompok bagi anggota, 
mengetahui faktor yang melatarbelakangi 
anggota bergabung dalam kelompok dan 
mengetahui efektifitas komunikasi 
kelompok antara ketua dan anggota dalam 
mendukung kemandirian kelompok. 
Beberapa pemikiran dasar untuk 
memahami Komunikasi pada Kelompok 
Srikandi Khayangan adalah Konstruksi 
sosial (social construction) yang 
merupakan teori sosiologi kontemporer 
yang dicetuskan oleh Peter L. Berger dan 
Thomas Luckmann.  
Komunikasi kelompok kecil 
memiliki beberapa karakteristik, yaitu: 
mempermudah pertemuan ramah tamah, 
kepribadian kelompok, kekompakan, 
komitmen terhadap tugas, biasanya tidak 
lebih dari sembilan orang, adanya norma 
kelompok dan saling tergantung satu sama 
lain. Dalam komunikasi kelompok kecil, 
proses komunikasi yang terjadi secara 
verbal dan nonverbal dapat langsung 
diamati baik oleh komunikator maupun 
komunikan. Tuckman memiliki hipotesis 
empat langkah model di mana setiap tahap 
perlu diarahkan sehingga tercapainya 
efektiftas kelompok. Pada akhir penelitian, 
Tuckman memperkenalkan label forming, 
storming, norming dan performing yang 
kemudian diamati sehingga dapat 
digunakan sebagai deskripsi sebuah 
perkembangan kelompok dalam 20 tahun 
ke depan, namun pada tahun 1977, Mary-
Ann Jensen melakukan revisi pada model 
ini, dengan menambahkan, adjourning. 
Dampak yang paling jelas dari penambahan 
tahap ekstra yang penyelarasan lebih 
eksplisit dari model dengan konsep durasi 
grup terbatas dan eksposisi lebih lanjut dari 
kemampuan model yang terbatas secara 
efektif mencakup perubahan keanggotaan 
kelompok. (Tuckman, 1984).  
Misiak dan Sexton (Hadipranata 
dkk., 2000) menyatakan bahwa hal-hal 
yang ikut mendukung seseorang disebut 
mandiri adalah mereka yang mempunyai 
kepercayaan diri, yakin akan 
kemampuannya dan tidak suka meminta 
bantuan pada pihak lain. Kepercayaan diri 
ini selanjutnya merupakan dasar bagi 
perkembangan sikap yang lain seperti 





Penelitian ini memusatkan pada penelitian 
kualitatif yang dalam tradisi penelitian 
kualitatif, proses penelitian dan ilmu 
pengetahuan tidak sesederhana apa yang 
terjadi pada penelitian kuantitatif karena 
sebelum hasil-hasil penelitian kualitatif 
memberi sumbangan kepada ilmu 
pengetahuan, tahapan penelitian kualitatif 




melampaui berbagai tahapan berpikir kritis-
ilmiah, yang mana seorang peneliti 
memulai berpikir secara induktif, yaitu 
menangkap berbagai fakta dan fenomena-
fenomena sosial melalui pengamatan di 
lapangan, kemudian menganalisisnya 
(Bungin, 2008).  
Bogdan dan Taylor (dalam Moleong, 
2006) mendefinisikan metodologi kualitatif 
sebagai prosedur peneitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 
perilaku yang dapat diamati. Menurut 
mereka, pendekatan ini diarahkan pada latar 
dan individu tersebut secara holistik (utuh). 
Subjek penelitian ini menjadi 
informan yang akan memberikan berbagai 
informasi yang diperlukan selama proses 
penelitian, adapun yang menjadi informan 
dalam penelitian ini adalah enam orang 
dengan rincian informan utama yakni 
Nuning IS, Ismaniar, Sekretaris kelompok 
Wiwik Anggraini, Ketua Srikandi 
Khayangan Ratna Sari Keliat, satu informan 
tambahan Maulida sebagai Bendahara 
Kelompok serta satu informan kunci yaitu 
Nadia Raysina sebagai perwakilan 
perusahaan sebagai pemberi program, 
jumlah informan juga harus 
mempertimbangkan tingkat kejenuhan data 
(saturated data) dengan demikian proses 
wawancara tersebut dianggap telah 
memperoleh sebuah data jenuh dan bisa 
mewakili keseluruhan proses penelitian, 
sedangkan wawancara yang dilakukan 
diharapkan lebih dari dua kali untuk 
memperlihatkan konsistensi, kesahihan dan 
kedalaman data.  
Peneliti menggunakan teknik 
purposive sampling, yaitu cara penentuan 
informan yang ditetapkan secara sengaja 
atas dasar kriteria atau pertimbangan 
tertentu, adapun kriteria (unit analisis) yang 
digunakan dalam menentukan subjek 
(informan) yang diteliti adalah terdaftar 
sebagai anggota Kelompok Srikandi 
Khayangan; jenis kelamin perempuan, usia 
dan pendidikan tidak dibatasi; 
memanfaatkan tempat pertemuan sebagai 
sarana untuk berkomunikasi dan 
berinteraksi.  
Pada penelitian ini peneliti 
menggunakan metode pengumpulan data 
melalui cara-cara, antara lain: observasi 
(pengamatan), wawancara, dokumentasi 
studi kepustakaan. Penelitian ini 
menggunakan teknik analisis data kualitatif 
yang dikemukakan oleh Miles dan 
Huberman yang mencakup tiga kegiatan 
yang bersamaan, yaitu reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan 
(verifikasi).  
Teknik pemeriksaan keabsahan data 
adalah triangulasi sumber, Menurut 
Dwidjowinoto (dalam Kriyantono, 2010), 
triangulasi sumber adalah membandingkan 
atau mengecek ulang derajat kepercayaan 
suatu informasi yang diperoleh dari sumber 
yang berbeda, misalnya membandingkan 
hasil pengamatan dengan wawancara; 
membandingkan apa yang dikatakan umum 
dengan yang dikatakan pribadi.  
Peneliti melakukan triangulasi 
sumber dengan mendatangi kembali 
informan di saat yang berbeda guna 
mendapatkan jawaban yang sama dan 
sesuai pada wawancara awal, kemudian 
melakukan pengecekan jawaban melalui 
informan yang diwakili oleh perusahaan, 
diharapkan dapat memberikan informasi 
mengenai pandangan terhadap kelompok 
serta mengetahui secara rinci 
perkembangan dan tujuan dibentuknya 
kelompok Srikandi Khayangan sehingga 
diharapkan dapat menggali informasi yang 
menjadikan hasil penelitian ini menjadi 
lebih bervariasi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil dari keseluruhan penelitian ini 
diperoleh melalui teknik observasi terlebih 




dahulu, kemudian peneliti melakukan 
wawancara secara mendalam dengan 
informan sebagai bentuk pencarian data dan 
dokumentasi langsung pada saat di 
lapangan yang kemudian dianalisis. Fokus 
dari analisis ini sendiri adalah pada 
kelompok Srikandi Khayangan, khususnya 
pengalaman yang dirasakan anggota saat 
berada di dalam kelompok, komunikasi 
dalam kelompok yang terjadi antara 
anggota dan ketua, serta mewujudkan 
kemandirian Srikandi Khayangan sebagai 
tujuan utama dari dibentuknya kelompok, 
agar peneliti lebih objektif dan akurat dalam 
melakukan penelitian ini, peneliti mencari 
informasi-informasi tambahan dengan 
melakukan wawancara mendalam dengan 
seorang informan perwakilan dari 
perusahaan. 
Peneliti membagi lingkup penelitian 
menjadi tiga bagian dalam melakukan 
analisis data dan pembahasan, Bagian 
pertama adalah anggota dan kelompok 
Srikandi Khayangan, di dalamnya terdapat 
aspek-aspek kajian yang ingin didalami 
mengenai alasan bergabung dan juga 
pengetahuan anggota mengenai tujuan 
dibentuknya kelompok ini. Bagian kedua 
adalah anggota dan ketua, di dalamnya 
terdapat aspek-aspek kajian yang ingin 
didalami mengenai hubungan dengan ketua, 
penyampaian pendapat dari anggota kepada 
ketua, pemberian tugas dari ketua kepada 
anggota, komitmen anggota, peraturan 
kelompok, konflik dalam kelompok, hingga 
kapabilitas ketua dalam memimpin 
kelompok. Bagian ketiga adalah kelompok 
dan kemandirian, di dalamnya terdapat 
aspek-aspek kajian yang ingin didalami 
mengenai keterlibatan anggota dalam 
kelompok, pengalaman dalam kelompok 
yang dirasakan oleh anggota serta 
mewujudkan kemandirian sebagai salah 
satu kelompok pemberdayaan masyarakat. 
Menurut Devito, kelompok kecil 
adalah sekumpulan perorangan yang relatif 
kecil yang masing-masing dihubungkan 
oleh beberapa tujuan yang sama dan 
memiliki derajat organisasi tertentu di 
antara mereka. Temuan di lapangan 
menunjukkan bahwa keberadaan anggota 
dalam kelompok tidak lepas dari peran 
ketua seperti yang diungkapkan oleh 
Rusmaniar, saat itu Ratna mengajaknya 
untuk bergabung dalam kelompok yang 
sudah terbentuk sejak tahun 2012. Individu-
individu tersebut tergabung dalam 
kelompok karena memiliki kebutuhan 
pribadi yang harus dipenuhinya, ini 
didukung oleh pernyataan Rusmaniar 
bahwa bergabung dalam kelompok ini 
karena usaha kecil-kecilan miliknya tidak 
mempunyai modal yang cukup untuk 
bertahan, sedangkan dalam kelompok ini 
disediakan modal yang cukup seperti bahan 
dan alat kerja secara gratis untuk para 
anggotanya berlatih, hal itu merupakan 
salah satu cara yang dilakukan Rusmaniar 
untuk meningkatkan kemampuan dan 
berujung pada peningkatan pendapatan 
dalam memenuhi kebutuhan rumah 
tangganya.  
Nuning dan Wiwik mengungkapkan 
mereka secara otomatis menjadi anggota 
setelah selesai dilakukannya pelatihan 
sulam pita dan payet yang dilaksanakan 
bekerjasama dengan Yayasan Srikandi 
Medan, hal ini merupakan rancangan awal 
Perusahaan untuk menjadikan kelompok 
Srikandi Khayangan sebagai wadah bagi 
para peserta pelatihan yang merupakan 
masyarakat Pangkalan Susu untuk 
mengembangkan apa yang telah mereka 
dapatkan saat pelatihan dan 
mengaplikasikannya ke dalam pekerjaan 
sehari-hari sebagai penjahit.  
Novitayani dalam penelitian tentang 
fenomena warung kopi sebagai sarana bagi 
wartawan dalam mencari informasi yang 
berhubungan dengan pekerjaan mereka, hal 
ini sesuai dengan apa yang dilakukan oleh 
para informan dalam menggunakan gedung 




Pusat Pemberdayaan Masyarakat Pertamina 
sebagai sarana mereka berkumpul dan 
mempelajari ilmu baru yang diberikan, 
dengan pemberian bahan kerja dan alat 
kerja oleh perusahaan secara gratis 
dimanfaatkan oleh anggota, sama seperti 
halnya fasilitas free wifi maupun koran 
yang tersedia di warung kopi dimanfaatkan 
oleh wartawan dalam mendukung pekerjaan 
mereka.  
Interaksi yang terjadi di kelompok 
Srikandi Khayangan membawa ketiga 
informan membentuk penafsiran mereka 
tentang kelompok ini, mereka yang dalam 
situasi tertentu, secara teratur berhubungan 
dan mengalami pengalaman bersama 
seringkali mengembangkan definisi secara 
bersama-sama. Berger dan Luckmann 
(1966) mengungkapkan bahwa realitas 
sosial tidak berdiri sendiri melainkan 
dengan kehadiran individu, baik di dalam 
maupun di luar realitas tersebut. Realitas 
sosial tersebut memiliki makna ketika 
realitas sosial tersebut dikonstruksi dan 
dimaknakan secara subjektif oleh individu 
lain sehingga memantapkan realitas itu 
secara objektif. Individu mengkonstruksi 
realitas sosial dan merekonstruksinyadalam 
dunia realitas, memantapkan realitas itu 
berdasarkan subjektifitas individu lain 
dalam institusi sosialnya. 
Penyampaian para informan 
mengenai alasan mereka bergabung dalam 
kelompok serta mengetahui tujuan utama 
mereka bergabung sesuai dengan tujuan 
komunikasi kelompok kecil yang 
sesungguhnya, menurut Muhammad 
(2000), komunikasi kelompok kecil dapat 
digunakan untuk menyelesaikan bermacam-
macam tugas atau untuk memecahkan 
masalah, akan tetapi dari semua tujuan itu 
sebenarnya dapat dikelompokkan menjadi 
dua kategori yaitu untuk tujuan personal 
dan tujuan yang berhubungan dengan tugas 
atau pekerjaan.  
Kelompok ini telah mengalami 
berbagai macam hambatan dan rintangan 
dalam perjalanannya, hubungan yang tidak 
harmonis antara ketua dan anggota yang 
lama mengakibatkan kelompok ini seperti 
kehilangan arah, kurangnya keterbukaan 
dari ketua lama menjadi penyebab utama 
terhambatnya kelompok ini untuk 
berkembang.  
Pelatihan manajerial di tahun 2013 
menjadi titik balik kelompok ini, disana 
setiap anggota berkumpul, baik anggota 
resmi yang terbentuk di pelatihan tahun 
2012 maupun binaan baru yang dibentuk 
oleh ketua datang dan menyuarakan 
pendapat mereka. Walau menyimpan 
perasaan kecewa, para anggota resmi 
berupaya untuk mencari solusi agar 
kelompok ini bisa kembali ke jalur yang 
tepat, sesuai dengan tujuan awalnya sebagai 
kelompok pemberdayaan masyarakat yang 
mandiri. Pertemuan tersebut menghasilkan 
keputusan bahwa akan dipilih ketua baru 
yang diharapkan mampu merubah itu 
semua, pada pertemuan tersebut terbagi 
menjadi dua kubu, kubu pertama adalah 
Yanti sebagai ketua dan binaan barunya, 
sedangkan kubu kedua adalah Nuning dan 
Wiwik beserta kedua belas anggota lainnya 
yang secara resmi mengikuti pelatihan 
pertama tahun 2012, dari pemilihan ketua 
tersebut terpilihlah Ratna yang merupakan 
binaan dari Yanti, sempat timbul persepsi 
dari Wiwik dan lainnya bahwa ketua baru 
akan sama seperti ketua yang lama.  
Menurut De Vito (1997), persepsi 
adalah proses dengan mana kita menjadi 
sadar akan banyaknya stimulus yang 
mempengaruhi indera kita. Persepsi 
mempengaruhi rangsangan (stimulus) atau 
pesan apa yang kita serap dan apa makna 
yang kita berikan kepada mereka ketika 
mereka mencapai kesadaran, selanjutnya 
rangsangan terhadap alat indera ini diatur 
menurut berbagai prinsip. Salah satu prinsip 
yang digunakan adalah prinsip proksimitas, 




orang atau pesan yang secara fisik mirip 
satu sama lain dipersepsikan bersama-sama, 
atau sebagai satu kesatuan (unit). Sebagai 
contoh, Wiwik mempersepsikan orang yang 
sering dilihatnya yaitu Yanti dan Ratna 
sebagai satu pasang, demikian pula 
mempersepsikan pesan yang tergambar dari 
keduanya dianggap saling berkaitan dan 
menghasilkan pola tertentu sesuai dengan 
apa yang kita lihat dan rasakan.  
Persepsi ini kemudian ditafsirkan dan 
dievaluasi, hal ini tidak semata-mata 
didasarkan pada rangsangan luar yang 
terjadi, melainkan juga sangat dipengaruhi 
oleh pengalaman masa lalu, kebutuhan, 
keinginan, sistem nilai, keyakinan tentang 
yang seharusnya, keadaan fisik dan emosi 
pada saat itu, dan sebagainya yang ada pada 
diri kita. Hingga pada akhirnya, apa yang 
menjadi persepsi Wiwik dan kelompok 
pada waktu terpilihnya Ratna sebagai ketua 
baru tidak terbukti, sebagai anak muda yang 
kreatif dan inovatif Ratna mampu 
mengubah pola pikir para anggota dan 
membawa kelompok ini kembali ke 
jalurnya dan menuju kemandirian sesuai 
dengan cita – cita awal. Ratna sebagai ketua 
baru lebih terbuka terhadap pembagian 
kerja, termasuk memberikan pengajaran 
terhadap anggota baru, serta mengajak 
masyarakat lainnya untuk bergabung.  
Sujak (2014) menguraikan bahwa 
saluran komunikasi merupakan jalan yang 
dilalui suatu pesan dari pengiriman kepada 
penerima. Pemimpin dalam menjalankan 
tugas-tugas manajerial menempuh saluran 
melalui saluran secara formal baik secara 
horizontal, vertikal maupun diagonal. 
Saluran komunikasi formal maupun 
informal telah digunakan Ratna sebagai 
seorang pemimpin seperti beberapa temuan 
lapangan pada pembahasan di bawah ini.  
Komunikasi dari atas ke bawah (top 
to bottom) yang dilakukan Ratna sebagai 
ketua adalah pemberian dukungan kepada 
para anggota baru untuk belajar, hal ini 
seperti yang dirasakan oleh Rusmaniar 
walau ilmu yang dimilikinya masih 
terbatas, tetapi Ratna mendorongnya untuk 
mencoba melakukan hal baru walaupun 
hasil akhir tidak sesuai dengan yang 
diharapkan.  
Dukungan tersebut juga tidak lepas 
dari peran ketua sebagai pengawas 
pekerjaan mereka, para informan 
mengungkapkan bahwa ketua selalu 
melakukan evaluasi terhadap hasil kerja 
mereka, hal yang menjadi pengawasan 
adalah kualitas, apabila terdapat 
kekurangan pada hasil akhir pekerjaan 
maka harus mengulang hingga mencapai 
standar yang telah ditetapkan, perbaikan ini 
berguna agar merk Srikandi Khayangan 
tidak jelek di pasaran. Para anggota tidak 
merasakan sakit hati apabila hasil pekerjaan 
mereka mendapatkan kritik dari ketua 
maupun anggota lainnya, mereka 
menyadari bahwa sebagai kelompok yang 
berkembang harus dapat menampilkan yang 
terbaik agar produk mereka mampu 
bersaing di pasaran.  
Evaluasi dan perbaikan yang 
diterapkan oleh ketua tersebut diapresiasi 
oleh anggota mereka, tidak ada hukuman 
yang diberikan karena salah dalam 
mengerjakan sesuatu ataupun terlambat 
penyelesaiannya, para anggota berupaya 
bahwa pekerjaan mereka harus selesai tepat 
waktu dan mampu menentukan prioritas 
terutama apabila barang tersebut akan 
digunakan sebagai barang pameran, ini 
tidak terlepas bahwa adanya upah yang 
akan menjadi hak mereka setelah 
menyelesaikan pekerjaan tersebut, semakin 
banyak pekerjaan yang bisa diselesaikan 
maka semakin banyak upah yang didapat. 
Kenyataan inilah yang memacu para 
anggota untuk terus berlatih dan 
menghasilkan barang sesuai dengan standar 
yang telah ditetapkan. Sikap positif yang 
ditunjukkan oleh ketua kepada anggota 
maupun sebaliknya, diharapkan mampu 




membawa kelompok ini menyelesaikan 
hambatan yang terjadi dalam kelompok. 
Komunikasi dari bawah ke atas 
(bottom to up) juga dirasakan oleh anggota, 
keterbukaan ketua baru juga dirasakan oleh 
anggota saat memberikan pendapat, 
anggota merasa jalur komunikasi yang 
dulunya tertutup khususnya dalam 
menyampaikan pendapat sekarang menjadi 
lebih transparan. Anggota dengan bebas dan 
terbuka menyampaikan pendapatnya untuk 
kemajuan kelompok. Wiwik kerap 
menyampaikan pendapatnya mengenai 
penggunaan warna kain dan benang 
maupun design produk baru yang akan 
dikerjakan oleh kelompok, pendapat ini 
seringkali dijadikan bahan diskusi bersama 
dengan anggota lainnya saat pertemuan 
rutin, apabila pendapat tersebut tidak 
membutuhkan masukan dari anggota 
lainnya maka ketua akan mengambil 
keputusan saat itu juga. Nuning dan 
Rusmanir juga setuju bahwa penyampaian 
pendapat dari anggota kepada ketua 
sangatlah terbuka, setiap anggota dapat 
menyampaikan pendapatnya secara bebas 
dan bertanggungjawab terhadap apa yang 
disampaikan, hal ini menunjukkan bahwa 
dalam kelompok tersebut menjunjung 
tinggi kesetaraan yaitu dalam 
menyampaikan pendapat. 
Sebuah kelompok dapat dipandang 
memiliki tampilan yang baik (group 
performance) apabila memiliki komposisi, 
ukuran, norma, kohesivitas yang 
mempengaruhi sukses aktivitas kelompok 
dalam tujuan organisasi. Komposisi 
kelompok merupakan derajat kesamaan 
atau perbedaan karakteristik anggota 
kelompok yang mempengaruhi aktivitas 
kelompok. Komposisi kelompok seringkali 
digambarkan dengan homogenitas dan 
heterogenitas anggota kelompok, ini 
ditandai dengan anggota nya yang 
kesemuanya adalah wanita, memiliki latar 
belakang sebagai ibu rumah tangga maupun 
remaja putri putus sekolah, memiliki 
pekerjaan yang sama sebagai tukang jahit 
untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka.  
Ukuran kelompok adalah jumlah 
anggota suatu kelompok yang 
mempengaruhi alokasi sumber daya dalam 
rangka aktivitas mencapai tujuan 
organisasi. Walau masih dikategorikan 
kelompok kecil, Srikandi Khayangan tidak 
takut dalam menetapkan peraturan yang 
mengikat anggotanya, mereka berpedoman 
bahwa lebih baik berjalan dengan sedikit 
anggota tapi dengan komitmen yang kuat, 
daripada dengan banyak anggota tetapi 
tidak bisa diatur yang akan menghambat 
kemajuan kelompok ini.  
Kohesivitas kelompok merupakan 
motivasi yang mendorong para anggota 
kelompok untuk bertahan lebih lama dalam 
suatu kelompok. Ada beberapa faktor yang 
mendorong terciptanya kohesi kelompok 
antara lain daya tarik kelompok, daya tahan 
anggota kelompok dalam kelompok 
sehingga tidak mudah keluar dari 
kelompok, serta motivasi yang mendorong 
anggota kelompok untuk tetap bertahan 
dalam situasi apapun. Kelompok Srikandi 
Khayangan telah mampu membuktikan hal 
ini, dengan bertahannya Nuning dan Wiwik 
sebagai anggota lama tanpa kepastian, 
mereka tetap berada di dalam kelompok 
walau tidak mengerti arah dan tujuan 
kelompok ini pada masa lalu, hingga 
akhirnya kelompok ini memiliki pemimpin 
baru mereka tetap berada pada kelompok 
dan mengembangkan kelompok ini menuju 
cita-cita yang mereka harapkan.  
Penelitian yang dilakukan oleh Fina 
Pratini Gurning mengenai Komunikasi 
Kelompok pada Komunitas Kompas MuDA 
mengungkapkan bahwa kohesivitas 
kelompok yang terbentuk diantara volunteer 
terjadi melalui intensitas interaksi yang 
terjadi, komunitas ini dibentuk oleh 
Kompas sehingga para volunteer memiliki 
kesamaan tujuan bergabung di bawah nama 




besar perusahaan tersebut hal inilah yang 
membuat mereka menjadi terikat dan 
terhubung. Para volunteer sudah merasa 
memiliki, sehingga hubungan bisa terjalin 
sampai saat ini.  
Kohesivitas kelompok Srikandi 
Khayangan memang bagus di awal saat 
mereka mencoba menuntut kesetaraan antar 
anggota, tetapi setelah itu semua dituruti 
semangat pada kelompok menjadi memudar 
dan cenderung acuh pada kelompok. Hal 
inilah yang menjadi salah satu penyebab 
kelompok ini seperti jalan di tempat, tidak 
ada perubahan, tidak ada perkembangan.  
Pernyataan Ratna didukung juga oleh 
pernyataan Nadia Raysina sebagai 
perwakilan dari perusahaan yang 
menyampaikan bahwa telah banyaknya 
program yang diberikan oleh perusahaan, 
terutama memenuhi kebutuhan permintaan 
dan masukan dari anggota, tetapi hanya 
bertahan paling lama sebulan semangat 
mereka kembali memudar belum adanya 
kesadaran pada diri mereka pribadi untuk 
memajukan kelompok ini, hanya ingin 
memajukan mereka secara pribadi saja. 
Bagi kelompok, Ratna dipandang 
telah mampu membawa kelompok ke arah 
yang lebih baik dengan sikapnya yang 
terbuka, mau menularkan ilmu yang 
dimiliki, hingga mengatur pembagian kerja 
serta upah yang sesuai. Kepemimpinan 
seseorang tidak dipandang dari umur 
mereka, beberapa ide kreatif karena berjiwa 
muda menjadi nilai tambah kepemimpinan 
Ratna, sebagai ketua yang mau belajar dan 
berbagi pengalaman yang dimilikinya 
kepada anggota lainnya, para informan 
sepakat bahwa di bawah kepemimpinan 
Ratna, kelompok ini dapat berkembang 
menjadi mandiri. 
Kemandirian merupakan tujuan akhir 
dari setiap kelompok pemberdayaan, 
Srikandi Khayangan juga memiliki mimpi 
yang sama menjadi kelompok mandiri. 
Siswoyo (Zakiyah, 2000) mendefinisikan 
kemandirian sebagai suatu karakteristik 
individu yang mengaktualisasikan dirinya, 
menjadi dirinya seoptimal mungkin, dan 
ketergantungan pada tingkat yang relatif 
kecil. Orang-orang yang demikian relatif 
bebas dari lingkungan fisik dan sosialnya.  
Wawancara yang dilakukan, para 
informan telah melakukan beberapa 
kegiatan yang menuju ke arah kemandirian, 
seperti memutuskan untuk ikut dalam 
pameran yang diadakan oleh Dinas 
Perindustrian dan Perdagangan, Dinas 
Koperasi, maupun kegiatan ulang tahun 
daerah seperti Kabupaten Stabat, hingga 
Expo UKM di Jakarta, keputusan ini 
merupakan salah satu cara memperkenalkan 
produk buatan Srikandi Khayangan kepada 
masyarakat.  
Dukungan yang diberikan oleh 
anggota adalah secara bersama-sama 
membuat persediaan barang untuk dijual di 
pameran, selama beberapa kali kegiatan 
pameran yang mereka ikuti mereka sepakat 
untuk tidak membahas pembayaran upah 
terhadap produk yang telah mereka 
kerjakan. Upah tersebut dianggap sebagai 
bonus apabila produk yang dijual pada 
pameran tersebut laku terjual, ataupun jika 
mereka mendapatkan pesanan saat pameran 
berlangsung. Selain itu, mengikuti pameran 
menjadi pengalaman tersendiri bagi para 
anggota untuk memenuhi standar mutu 
sebuah produk sehingga apa yang mereka 
buat tidak terkesan asal-asalan karena 
sebagai kelompok yang berkembang 
mereka membangun branding untuk 
bersaing di pasaran. 
Usaha tersebut tidak terlepas dari 
berbagi pengalaman dan pengetahuan yang 
dilakukan oleh para anggota, sebagai 
anggota yang baru bergabung, Rusmaniar 
tidak memiliki pengalaman dan 
pengetahuan mengenai sulam pita dan payet 
yang merupakan produk mereka. Kemauan 
belajar yang tinggi dan penerimaan dari 
anggota lainnya seperti Nuning dan Wiwik 




membuat kelompok ini semakin kuat, 
anggota tersebut harus menyesuaikan diri 
dan berlatih lebih keras agar kemampuan 
mereka sama dengan yang lain.  
Sebagai ketua, umur Ratna masih 
jauh di bawah ibu-ibu yang lainnya, 
berdasarkan hasil wawancara pada para 
informan mereka tidak mempermasalahkan 
hal tersebut. Mereka tidak mengenal istilah 
bahwa yang muda harus menghargai yang 
tua, karena mereka percaya dengan 
penerimaan seperti ini dapat membuat 
mereka berkembang.  
Ide kreatif yang datang dari anak 
muda diharapkan mampu menambah variasi 
produk untuk diperkenalkan kepada 
konsumen, penerimaan mereka terhadap ide 
dan pendapat dilakukan dengan tangan 
terbuka, bahkan tidak jarang mereka saling 
membantu apabila ada anggota yang 
kesulitan untuk menyelesaikan pekerjaan 
seperti pada saat tidak bisa 
mengaplikasikan tusukan jarum jahit dan 
pita ke atas bahan yang diberikan, membuat 
pola, maupun kesalahan lainnya. 
Pengalaman dan perasaan inilah yang 
informan rasakan saat bergabung dalam 
kelompok, dengan interaksi yang terjadi 
dalam kelompok.  
Menurut Basri (2004), kemandirian 
berasal dari kata "mandiri", yang dalam 
bahasa Jawa berarti berdiri sendiri. Beliau 
menyatakan bahwa dalam arti psikologi, 
kemandirian mempunyai pengertian sebagai 
keadaan seseorang dalam kehidupannya 
yang mampu memutuskan atau 
mengerjakan sesuatu tanpa bantuan orang 
lain. Kemampuan tersebut hanya akan 
diperoleh jika seseorang mampu untuk 
memikirkan secara seksama tentang sesuatu 
yang dikerjakannya dan diputuskannya, 
baik dari segi manfaat atau kerugian yang 
akan dialaminya.  
Zakiyah (2000) memberikan ciri 
seseorang yang memiliki kemandirian yaitu 
memiliki kebebasan untuk berinisiatif, 
memiliki kepercayaan diri, mampu 
mengambil keputusan, mampu bertanggung 
jawab dan mampu mengendalikan diri. Hal 
ini seperti keputusan yang dilakukan 
Nuning dan Wiwik untuk berbagi pesanan 
kepada kelompok, konsumen melakukan 
pemesanan barang tertentu tetapi terkadang 
mereka tidak sanggup mengerjakan karena 
keterbatasan waktu dan jika ditolak tentu 
akan kehilangan pelanggan serta 
kepercayaan mereka, untuk mengatasi hal 
tersebut mereka melakukan koordinasi 
kepada ketua dan anggota lainnya apakah 
pekerjaan tersebut bisa diterima dan 
menjadi pekerjaan kelompok, karena selain 
menguntungkan konsumen, Nuning dan 
Wiwik berkesempatan mendapatkan upah 
pemasaran. Kepercayaan diri para informan 
juga meningkat, mereka mengakui bahwa 
sebelum memperoleh pelatihan hanya bisa 
menerima pekerjaan menjahit saja, dengan 
kemampuan yang mereka miliki sekarang 
mereka sudah percaya diri untuk 
menawarkan sulam pita dan payet pada 
jahitan mereka, hal ini tentu saja dapat 
meningkatkan penghasilan mereka.  
Misiak dan Sexton (dalam 
Hadipranata dkk., 2000) menyatakan bahwa 
hal-hal yang ikut mendukung seseorang 
disebut mandiri adalah mereka yang 
mempunyai kepercayaan diri, yakin akan 
kemampuannya dan tidak suka meminta 
bantuan pada pihak lain. Kepercayaan diri 
ini selanjutnya merupakan dasar bagi 
perkembangan sikap yang lain seperti 
halnya sikap kreatif dan tanggung jawab. 
Tuckman (1977) memperkenalkan 
label forming, storming, norming dan 
performing yang kemudian diamati 
sehingga dapat digunakan sebagai deskripsi 
sebuah perkembangan kelompok dalam 20 
tahun ke depan, namun pada tahun 1977, 
Mary-Ann Jensen melakukan revisi pada 
model ini, dengan menambahkan 
adjourning. Dampak yang paling jelas dari 
penambahan tahap ekstra yang 




penyelarasan lebih eksplisit dari model 
dengan konsep durasi grup terbatas dan 
eksposisi lebih lanjut dari kemampuan 
model yang terbatas secara efektif 
mencakup perubahan keanggotaan 
kelompok (Tuckman, 1984). 
Proses dinamika kelompok dimulai 
dari individu sebagai pribadi yang masuk ke 
dalam kelompok  dengan latar belakang 
yang berbeda-beda, belum mengenal antar 
individu yang ada dalam kelompok. Teori 
proses perkembangan kelompok menurut 
Tuckman, pada awalnya anggota kelompok 
sedikit memiliki pengalaman bersama-sama 
dalam suatu kelompok. Tuckman 
menyatakan bahwa anggota kelompok 
harus bekerja sama secara stimultan dan 
memiliki dan memiliki hubungan 
interpersonal dalam menyelesaikan suatu 
masalah.  
Storming dicirikan dengan adanya 
konflik dalam kelompok, ketidakpuasan 
dengan yang lainnya, persaingan antar 
anggota, dan ketikdaksetujuan akan 
prosedur yang ada. Anggota kelompok 
mengalami konflik baik dengan sesama 
anggota kelompok atau pemimpin 
kelompok. Hal ini telah terjadi pada 
kelompok Srikandi Khayangan, saat dimana 
anggota kelompok memiliki konflik dengan 
ketua lama karena dianggap tidak 
transparan dalam pembagian kerja pada 
anggota hingga kemudian kelompok ini 
memasuki tahap forming, pada tahap ini 
anggota kelompok lebih cenderung 
menunjukkan masing – masing pribadinya 
dan ketegangan dalam kelompok cenderung 
meningkat, dalam tahap ini memiliki 
karakteristik terdapat ide-ide yang dikritisi, 
pembicara yang diinterupsi, kurangnya 
kehadiran anggota, dan permusuhan dalam 
kelompok.  
Tahap ini muncul dan diketahui saat 
pelatihan manajerial organisasi pada tahun 
2013 yang diadakan oleh perusahaan 
bekerjasama dengan CECT Trisakti, pada 
pertemuan ini dua kubu saling bertemu 
antara kelompok lama dan kelompok baru 
saling mengutarakan pendapatnya, tampak 
secara jelas ketidaksetujuan kelompok lama 
terhadap cara memimpin ketua lama 
berujung pada pemecatan ketua dan dipilih 
ketua baru melalui rapat anggota dari 
sinilah terpilih Ratna sebagai pemimpin 
baru kelompok Srikandi Khayangan, 
Reliyanti sebagai ketua lama akhirnya 
mengundurkan diri dan membentuk 
kelompok lain. 
Norming merupakan masa 
penenangan setelah konflik, Tuckman 
mendeskripsikannya sebagai tahap kohesif 
dimana anggota sudah dapat menerima 
keunikan dan perbedaan dalam kelompok. 
Anggota kelompok merasa bagian dari 
kelompok dan menerima norma – norma 
dalam kelompok, walaupun setiap anggota 
memiliki interpretasi dan persepsi yang 
berbeda antara satu dengan yang lainnya, 
tetapi penekanannya adalah pada harmoni. 
Anggota mengesampingkan konflik 
yang ada dan lebih mengembangkan norma 
– norma dalam kelompok, pada tahap ini 
mulai terbentuk struktur, peran, dan rasa 
kebersamaan. Karakteristik tahap ini adalah 
persetujuan dalam peranan, pencarian 
mufakat, dan peningkatan suportivitas. 
Perjalanan kelompok Srikandi Khayangan 
yang penuh dengan hambatan, muncul 
ketakutan bahwa Ratna akan menjadi 
boneka dari ketua lama sehingga bagi 
anggota lama kelompok ini akan sama 
seperti yang dulu, tetapi seiiring perjalanan 
waktu ketakutan tersebut tidak terbukti. 
Sebagai ketua baru, Ratna memiliki visi dan 
misi yang jelas untuk membawa kelompok 
ini menjadi mandiri, dengan berbagai ide 
kreatifnya dibuatlah peraturan dan AD/ART 
yang didaftarkan ke Dinas Koperasi 
Kabupaten Langkat. Konflik dalam 
kelompok mulai reda dan mulai 
memfokuskan diri pada tujuan kelompok 




yaitu menjadi mandiri, sehingga kelompok 
ini masuk dalam tahapan selanjutnya. 
Performing merupakan tahapan 
dimana kelompok berfokus pada tujuan 
kelompok, pada tahap ini anggota 
kelompok saling bekerja sama untuk 
mencapai suatu tujuan yang mereka anut 
bersama, menurut Tuckman dalam tahap 
performing struktur interpersonal yang 
terbentuk dan berkembang  pada tahap – 
tahap sebelumnya menjadi modal dan 
sangat berpengaruh dalam penyelesaian 
masalah dan tugas untuk mencapai tujuan 
tersebut.  
Masalah interpersonal merupakan 
bagian dari masa lalu dan sebagai 
pembelajaran bersama, seluruh anggota 
kelompok menuangkan energinya untuk 
mencapai tujuan bersama. Tahap ini 
memiliki karakteristik fokus terhadap hasil, 
orientasi tugas yang tinggi, menekankan 
pada penampilan dan produktivitas, hal ini 
dibuktikan dengan penyelesaian tugas yang 
dilakukan oleh anggota, termasuk 
pembagian kerja secara rata yang dilakukan 
oleh ketua, kelompok Srikandi Khayangan 
berjalan sebagaimana mestinya, peran ketua 
sangat besar dalam mengarahkan kelompok 
termasuk memberikan pengajaran yang 
mendukung penyelesaian tugas bersama, 
seiring berjalannya waktu anggota menjadi 
sangat tergantung pada ketua, mereka 
bersikap pasif dalam mencari orderan bagi 
kelompok dan hanya mengandalkan ketua, 
pekerjaan yang diberikan dalam kelompok 
lebih sering terbengkalai karena kesibukan 
masing-masing anggota mengerjakan 
pesanan pribadi, terlebih lagi kualitas 
barang yang dibuat tidak sesuai dengan 
standar yang ditetapkan. Inilah saat 
masuknya kelompok pada tahap terakhir. 
Tahap adjouning adalah tahap akhir 
dari proses dinamika kelompok. Saat 
kelompok berakhir seringkali anggota 
kelompok mengalami kesedihan dan 
kekhawatiran, mereka cenderung menarik 
diri dan mengurangi partisipasi diri mereka 
dalam kelompok, sebagai antisipasi dari isu 
berakhirnya kelompok.  Tahap ini memiliki 
karakteristik penghentian tugas, 
pengurangan ketergantungan, penyelesaian 
tugas, penolakan, dan peningkatan 
emosional. Kelompok Srikandi Khayangan 
memang belum mandiri secara kelompok, 
tetapi mereka sudah mandiri secara pribadi, 
hal ini dikarenakan secara individu mereka 
sudah mampu mencari pesanan di luar 
kelompok untuk meningkatkan penghasilan 
mereka sendiri.  
Masalah yang sering dialami oleh 
kelompok pemberdayaan adalah turunnya 
semangat dalam mempertahankan 
kelompok, seperti kurangnya partisipasi 
anggota dalam kegiatan yang dilaksanakan 
kelompok, kurangnya partisipasi aktif 
anggota pada kelompok, maupun 
kurangnya penyampaian pendapat dari 
anggota kepada ketua demi kemajuan 
kelompok. Hal inilah yang membuat ketua 
harus mencari cara yang efektif untuk 
mengembalikan semangat anggotanya, 
sehingga dapat kembali pada tahap 
performing dan tujuan awal kelompok 
dapat terbentuk di dalam pribadi masing-





Makna kelompok bagi anggota Srikandi 
Khayangan adalah sebagai wadah 
berkumpulnya ibu rumah tangga dan remaja 
putri putus sekolah untuk mendapatkan 
ilmu pengetahuan mengenai sulam pita dan 
payet, kelompok telah mendapatkan 
bantuan dari perusahaan mulai dari tahun 
2012 yang diberikan oleh PT Pertamina EP 
Pangkalan Susu guna meningkatkan 
kesejahteraan ibu rumah tangga di 
Kecamatan Pangkalan Susu dengan tujuan 
menjadi mandiri. Bagi anggota, kelompok 
ini bukan saja tempat untuk sekedar 




berkumpul melainkan berbagi pengalaman 
serta ilmu yang dimiliki baik ketua maupun 
anggota lainnya, kelompok ini sebagai 
tempat belajar serta meningkatkan 
kesempatan untuk memperoleh tambahan 
penghasilan.  
Alasan utama bergabungnya anggota 
dalam kelompok adalah untuk 
meningkatkan kesejahteraan hidup 
khususnya meningkatkan penghasilan dan 
tambahan pemasukan bagi keluarga. Untuk 
mencapai hal tersebut, dibutuhkan kemauan 
untuk mempelajari ilmu yang dibutuhkan. 
Mereka dengan sukarela membagi ilmu 
yang mereka miliki agar setiap anggota 
memiliki kemampuan yang sama.  
Pengalaman positif yang dirasakan 
oleh masing-masing anggota saat berada di 
kelompok mampu menjadi dasar mereka 
menjadi kelompok yang besar. Pengalaman 
negatif yang mereka alami dapat menjadi 
pelajaran agar hal tersebut tidak terulang di 
kemudian hari. Kelompok Srikandi 
Khayangan adalah kelompok kecil yang 
berusaha berkembang, setelah berhasil 
melewati proses pembelajaran panjang 
mereka dapat bertahan dan menemukan 
kembali tujuan utama kelompok mereka 
yaitu menjadi mandiri. 
Efektivitas komunikasi yang terjadi 
dalam kelompok dapat berhasil apabila 
ketua dan anggota dalam kelompok sama-
sama mengetahui tujuan kelompok ini 
dibentuk. Teori perkembangan kelompok 
Tuckman menempatkan bahwa kelompok 
ini sudah melewati lima tahap 
perkembangan mulai dari forming, 
storming, norming, performing hingga 
adjourning. Peran dan pengaruh ketua 
sangat diperlukan agar kelompok ini bisa 
kembali pada tahap performing, sehingga 
anggota kelompok mengetahui secara pasti 
tujuan utama yaitu kemandirian kelompok. 
Peran kepemimpinan ketua sangatlah besar, 
termasuk menumbuhkan kohevisitas antara 
sesama anggota didalamnya, semua ini 
merupakan aspek penting perkembangan 
kelompok dalam mewujudukan 
kemandirian. 
Hasil penelitian yang didapatkan di 
lapangan, Peneliti dapat mengambil 
kesimpulan bahwa sebuah kelompok 
pemberdayaan dapat berkembang karena 
dukungan dari anggota serta ketua yang 
secara bersama saling terbuka untuk 
kemajuan kelompok, permasalahan tidak 
akan dapat dipecahkan apabila masing-
masing pihak tertutup dan tidak bersuara 
yang berujung pada rusaknya hubungan 
dalam kelompok.  
Perusahaan sebagai pemberi program 
dituntut untuk mengawasi perkembangan 
kelompok yang menjadi binaannya, tahun 
awal merupakan masa krusial dari sebuah 
kelompok karena harus mampu 
menyamakan visi dan misi mereka, jika 
perusahaan kurang tanggap untuk 
membantu menyelesaikan permasalahan 
yang terjadi  dalam kelompok, bisa 
berakibat pada penurunan minat hingga 
keluarnya anggota dari kelompok.  
Setelah melewati permasalahan 
akibat kurang efektifnya komunikasi antara 
ketua terdahulu dan anggota, yang akhirnya 
berhasil diselesaikan melalui pemilihan 
ketua baru serta perubahan kebijakan 
peraturan kelompok mampu menghantarkan 
kelompok Srikandi Khayangan menjadi 
mandiri, hal ini dibuktikan dengan 
kelompok ini tetap berjalan hingga saat ini 
tanpa adanya bantuan lagi dari PT 
Pertamina EP Pangkalan Susu, kelompok 
terus mengerjakan pesanan yang datang 
dari konsumen, hingga mengikuti pameran 
tahunan di Kabupaten Langkat maupun 
kegiatan Expo di Medan, Sumatera Utara. 
Selain itu, dukungan anggota lainnya untuk 
memasarkan produk sulam pita dan payet 
melalui pemberian komisi bagi setiap 
anggota yang berhasil mendapatkan 
pesanan untuk kelompok.  




Beberapa anggota berprofesi sebagai 
penjahit kerap memanfaatkan peralatan 
yang tersedia dalam kelompok untuk 
keperluan mereka tentunya dengan 
membayarkan uang sewa yang lebih 
terjangkau dan masuk ke dalam kas 
kelompok. Setiap minggunya diadakan 
pertemuan rutin serta memberlakukan 
simpanan wajib, mereka juga telah 
memiliki AD/ART dan sedang dalam proses 
pendaftaran kelompok untuk mendapatkan 
pengakuan dari Dinas Koperasi sebagai 
UKM Mandiri di Kecamatan Pangkalan 
Susu. Cara – cara tersebut digunakan agar 
kelompok tersebut menjadi matang secara 
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